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ABSTRAK  

Peningkatan jumlah sampah rumah tangga di Desa Tanjungkalang yang tidak dikelola dengan baik 

mengakibatkan penumpukan sampah. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan edukasi bagi ibu rumah 

tangga tentang pengelolaan sampah, sehingga sampah tidak dispesifikasikan dengan benar dan sampah tersebut 

sukar di daur ulang. Sampah saat ini telah menjadi masalah utama yang akan mengakibatkan masalah 

lingkungan lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan green economy yang dilakukan 

sudah berhasil dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan mengingat bahwa menumpuknya sampah di 

Desa Tanjungkalang tergolong tinggi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi lapangan, data primer yang digunakan yaitu data primer dari masyarakat Desa Tanjungkalang 

dan data sekunder berasal dari literatur lainnya yaitu jurnal dan skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Green Economy atas pengelolaan sampah yang dilakukan sudah cukup berhasil dalam membantu 

mewujudkan SDGs menurut perspektif ekonomi Islam dibuktikan dengan terjualnya produk yang dihasilkan 

dari pengelolaan sampah serta berkurangnya tumpukan sampah.  

Kata Kunci: Green Economy, SDGs, Ekonomi Islam 

ABSTRACT 

The increase in the amount of household waste in Tanjungkalang Village that is not managed properly results in 

the accumulation of waste. This occurs due to a lack of knowledge and education for housewives about waste 

management, so that waste is not properly specified and the waste is difficult to recycle. Waste has now become 

a major problem that will lead to other environmental problems. The purpose of this research is to find out 

whether the application of green economy has been successful in realizing sustainable development considering 

that the accumulation of waste in Tanjungkalang Village is high. This research uses qualitative research 

methods with a field study approach, the primary data used is primary data from the Tanjungkalang Village 

community and secondary data comes from other literature, namely journals and theses. The results showed that 

the application of Green Economy on waste management has been quite successful in helping to realize SDGs 

according to an Islamic economic perspective as evidenced by the sale of products produced from waste 

management and the reduction of waste piles. 

Keywords: Green Economy, SDGs, Islamic Economics  

 

PENDAHULUAN 

Saat ini di Indonesia tengah menghadapi permasalahan penumpukan sampah, menurut 

data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022 hasil input dari 202 kab/kota se Indonesia dengan 

total tumpukan sampah nasional mencapai angka 21,1 juta ton. Dari total produksi sampah 
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nasional tersebut, 65,71% (13,9 juta ton) dapat terkelola, 34,29% (7,2 juta ton) belum 

terkelola dengan baik (KemenkoPmk, 2023). Sampah tersebut mayoritas berasal dari sampah 

rumah tangga. Generasi muda perlu berperan penting dalam pencapaian zero waste dan zero 

emission. Peran strategis tersebut mampu ditempuh dengan pendekatan perubahan dengan 

membangun start up pengelolaan sampah. Pendekatan social enterpreneurship menjadi 

penggerak perkembangan perekonomian Indonesia serta pelaksanaan prinsip pengelolaan 

sampah berkelanjutan yaitu ekonomi sirkular (Nunu Anugrah, 2023). Dinamika pertumbuhan 

social enterpreneurship dilakukan melalui beragam perubahan seperti pemanfaatan sistem 

digital atau yang biasa disebut sebagai start up (usaha rintisan).  

Dengan memaksimalkan kemajuan teknologi untuk menjalankan bisnis serta 

memberikan solusi atas berbagai persoalan di masyarakat secara cepat, tepat, dan mudah. 

Pada poin 12 tentang Konsumsi dan Produksi (Humaida, Aula Sa’adah, Huriyah, & 

Hasanatun Nida, 2020) yang bertanggung jawab pada poin 12.5 pada tahun 2030, secara 

substansial mengurangi produk limbah melalui tindakan pencegahan, pengurangan, daur 

ulang, dan penggunaan kembali. Beberapa metode untuk mengurangi permasalahan tersebut 

dapat dilakukan dengan penerapan green economy dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dan pertumbuhan ekonomi yang beriringan dengan pembangunan 

manusia dan lingkungan hidup (Fauzia, 2016).  

Penerapan tersebut dapat dilakukan dengan manajemen sampah yaitu mengurangi 

sampah dan memanfaatkan kembali barang yang masih dapat digunakan, mendaur ulang dan 

membuat kompos. Dengan adanya green economy yang diterapkan ini guna membantu 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs serta mampu mengurangi 

tumpukan sampah yang mengakibatkan kerusakan lingkungan. Telah dijelaskan dalam Al 

Quran surah Ar Rum ayat 41 tentang larangan membuat kerusakan di bumi yang artinya:  

“telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia, Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar)”.  

Pembangunan berkelanjutan adalah salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh 

pemerintah Provinsi Jawa Timur sedangkan visinya yaitu untuk menciptakan masyarakat 

yang sejahtera dan berkeadilan. Ditemukan kondisi yang menarik dari Jawa Timur dari segi 

ekonomi, sosial dan lingkungan untuk dapat dikaitkan dengan pembangunan berkelanjutan. 

Khususnya pada aspek lingkungan menunjukkan kondisi Indikator Kualitas Lingkungan 
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Hidup Jawa Timur masih berada di bawah rata-rata nasional berdasarkan data empat tahun 

terakhir. Kondisi tersebut mengindikasikan perlu adanya pemulihan kualitas lingkungan di 

Jawa Timur (Pratiwi et al., 2018). Di Desa Tanjungkalang Kabupaten Nganjuk telah 

melakukan kegiatan pengelolaan sampah untuk mewujudkan capaian tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan green economy pada desa tersebut dalam 

mewujudkan SDGs berdasarkan perspektif ekonomi Islam.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan studi lapangan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode penelitian ini sangat tepat dalam penelitian ini karena pada penelitian kualitatif 

menggambarkan sesuatu hal yang di dapat dari lapangan dan kemudian dijelaskan dengan 

keterangan yang sebenarnya dan dalam konteks yang akurat (Khilmiyah, 2016). Penelitian 

kualitatif memiliki sifat yang mendasar yang hanya bisa dilakukan langsung dilapangan. 

Topik penelitian ini mengkaji terkait penerapan green economy pada pengelolaan sampah 

untuk pembangunan berkelanjutan. Objek penelitian ini adalah masyarakat Desa 

tanjungkalang Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Melalui penelitian ini, penulis akan membuat 

gambaran secara menyeluruh mengenai Penerapan Green Economy Pengelolaan Sampah di 

Desa Tanjungkalang Kabupaten Nganjuk Untuk Mewujudkan SDGs Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Green economy merupakan sebuah transformasi ekonomi yang tidak bisa dihindari 

antara keberlanjutan lingkungan dan kemajuan teknologi (Kristianto, 2020). Dalam aspek 

ekonomi, green economy mampu didorong melalui inovasi teknologi hijau melalui 

kewirausahaan secara inovatif. Kewirausahaan dapat memainkan peranan penting dalam 

proses mewujudkan pembangunan berkelanjutan atau SDGs melalui pasar produk hijau, dan 

didukung dengan produk yang ramah yang ramah lingkungan. Melalui kreativitas dan modal 

yang dimiliki, berbagai produk dan sumber daya alam bisa dikembangkan dan dijual untuk 

memperoleh pendapatan (Masruroh & Suprianik, 2023).  

Pembangunan berkelanjutan juga memiliki tujan global sebagai ajakan untuk bertindak 

dalam mengakhiri kemiskinan, melindungi planet, dan memastikan bahwa semua makhluk 

menikmati perdamaian dan kemakmuran pada tahun 2030 (Nasrulloh, 2022). Dalam 

pembangunan berkelanjutan terdapat tiga hal penting yang perlu diperhatikan yaitu 
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pengelolaan Sumber Daya Alam secara bijaksana, Pembangunan berkesinambungan 

sepanjang masa, peningkatan kualitas hidup generasi (Mas, Sh, & Hk, 2017).  

Pengelolaan Sampah di Desa Tanjungkalang Nganjuk  

Pelrmasalahan ultama dalam pelnelrapan Greleln Elconomy saat ini agar telrcipta 

pelmbangulnan yang belrkellanjultan adalah sampah. Banyaknya julmlah sampah yang tidak 

diimbangi delngan solulsi pelngellolaan sampah akan melnimbullkan masalah barul di Delsa 

Tanjulngkalang Kelcamatan Ngronggot. Melnulrult masyarakat adanya tulmpulkan sampah 

selbagian belsar belrasal dari sampah ru lmah tangga yang tidak di kellola delngan baik. Hal itu l 

telrjadi karelna kulrangnya pelngeltahulan dan eldulkasi ulntulk ibul rulmah tangga melngelnai 

pelngellolaan sampah rulmah tangga yang melnyelbabkan sampah tidak di spelsifikasikan delngan 

belnar. Belrikult ini adalah komposisi sampah belrdasarkan jelnis sampah melnulrult Sistelm 

Informasi Pelngellolaan Sampah Nasional.  

Tabell 1. Komposisi Sampah Belrdasarkan Jelnis Sampah Tahuln 2022 

Tahuln 2022 

Provinsi Jawa Timulr 

Kab/Kota Kab. Nganjulk 

Sisa Makanan % 61.50 

Kayul-Ranting % 2.00 

Kelrtas-Karton % 13.10 

Plastik % 12.30 

Logam % 6.00 

Kain % 1.00 

Karelt-Kullit % 1.00 

Kaca % 1.00 

Lainnya % 2.10 

                      Sulmbelr. Sistelm Informasi Pelngellolaan Sampah Nasional Tahun 2022   

 Data diatas melnulnjulkkan bahwa pelnulmpulkan sampah paling banyak yaitul sisa 

makanan. Solulsi altelrnatif yang tellah dilakulkan ulntulk melnangani pelrmasalahan sampah 

adalah delngan melmbakar. Jika hal telrselbult telruls dilakulkan maka akan melngakibatkan 

telrjadinya pelncelmaran uldara yang melmbahayakan. Tellah diselbultkan dalam U lndang-U lndang 

Nomor 18 Tahuln 2008 Pasal 29 ayat 1 telntang larangan melngimpor sampah, melncampu lr 

sampah delngan limbah belrbahaya dan belraculn, melngellola sampah yang melnyelbabkan 

pelncelmaran dan pelrulsakan lingkulngan, melmbulang sampah tidak pada telmpatnya, mellakulkan 

pelnanganan sampah delngan pelmbulangan telrbulka di telmpat pelmroselsan telrakhir, melmbakar 

sampah yang tidak selsulai delngan pelsyaratan telknis pelngolahan sampah, dan melmasulkkan 

sampah kel dalam wilayah NKRI.  



Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 9, No. 2 Desember 2023 
ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online 

 

  

*Corresponding Author 

Luthfiyana Hidayatu Rohmah dan Taufiqur Rahman
 483 

 

Langkah awal yang dilakulkan pelnullis dalam melmbantul melwuljuldkan pelmbangulnan 

belrkellanjultan di Delsa Tanjulngkalang yaitul mellakulkan pelmbinaan delngan melnye ldiakan 

pandangan telrhadap pelngellolaan potelnsi dan pelrmasalahan lokal dan melngaitkannya ke l 

dalam kelwiraulsahaan yang belrkellanjultan. Selhingga melnghasilkan lularan selcara optimal 

dapat dicapai mellaluli pellulang selkitar dan melngellolalnya kel dalam lingku lp bisnis sosial. Hal 

ini mampul melnjadi pelnggelrak pelrulbahan dalam melmpellopori pelmbangulnan belrkellanjultan 

delngan kelmampulan wiraulsaha sosial yang rellelvan delngan isul lingkulngan dan kelseljahtelraan. 

Kelgiatan ini dimullai delngan sosialisasi dan eldulkasi melngelnai pelngellolaan sampah. Ibul 

rulmah tangga selcara langsulng telrlibat dalam ulpaya ini. Salah satul program pelmbelrdayaan 

masyarakat telrmasulk dalam konselp greleln elconomy adalah program 3R (Reldulcel, Relulsel, dan 

Relcyclel) (Antasari, 2019).  

Greleln Elconomy ataul elkonomi hijaul melmiliki tuljulan ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan 

sosial tanpa adanya relsiko kelrulsakan lingkulngan (Anwar, 2022). Hal ini seljalan delngan 

felnomelna yang telrjadi di Delsa Tanjulngkalang yang selcara tidak langsulng celndelrulng 

elksploitasi telrhadap sulmbelr daya alam dalam pelnanganan sampah. Pelnelrapannya adalah 

mellaluli program pelngellolaan sampah. Tellah dijellaskan dalam Pelratulran Melntelri Nelgara 

Lingkulngan Hidulp Relpulblik Indonelsia Nomor 13 Tahuln 2012 Pasal 1 “Kelgiatan reldulce l, 

relu lsel, dan relcyclel ataul batasi sampah, gulna ullang sampah dan daulr u llang sampah yang 

sellanjultnya diselbult Kelgiatan 3R adalah selgala aktivitas yang mampul melngulrangi selgala 

selsulatul yang dapat melnimbullkan sampah, kelgiatan pelnggulnaan kelmbali sampah yang layak 

pakai ulntulk fulngsi yang sama ataul fulngsi lain, dan kelgiatan melngolah sampah ulntu lk 

dijadikan produlk barul”. Produlk yang dihasilkan dari pelngellolaan sampah yang dilakulkan 

belrulpa pulpulk cair organik, vas bulnga, rak pelnyimpanan.  

Selsulai delngan jelnis kelgiatannya, pelnelrapan greleln elconomy yang tellah dilaksanakan 

olelh warga Delsa Tanjulngkalang adalah program pelngellolaan sampah. Sellain ulntulk 

melngulrangi pelrtambahan pelnulmpulkan sampah, tuljulan lainnya ulntu lk melmpelrdayakan 

masyarakat selhingga melndapatkan kelulntulngan. Program pelngellolaan sampah adalah salah 

satu l cara ulntulk melminimalisir agar warga mampul melmilah-milah jelnis sampah dan 

melngulmpullkan sampah belrdasarkan jelnisnya selhingga sampah telrselbult dapat dimanfaatkan 

tanpa melmbulangnya. Selhingga program pelngellolaan sampah melmiliki nilai elkonomi dari 

prosels daulr ullang. Delngan ini pelnelrapan greleln elconomy akan mampul melwuljuldkan 

pelmbangulnan belrkellanjultan (SDGs) di Delsa Tanjulngkalang. Pelmbangu lnan belrkellanjultan 
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adalah prosels pelmbangulnan yang melmiliki prinsip melmelnulhi kelbultulhan selkarang tanpa 

melngorbankan pelmelnulhan kelbultulhan gelnelrasi masa delpan (Suparmoko, 2020).  

Dalam U lU l No. 32 Pasal 1 Ayat 3, delfinisi pelmbangulnan belrkellanjultan adalah ulpaya 

sadar dan telrelncana yang melmadulkan aspelk lingkulngan hidulp, sosial, dan elkonomi kel dalam 

stratelgi pelmbangulnan ulntulk melnjamin kelultulhan lingkulngan hidulp selrta kelsellamatan, 

kelmampulan, kelseljahtelraan, dan multu l hidulp gelnelrasi masa kini dan gelnelrasi masa delpan. 

Sellain pelnelrapan pelngellolaan sampah ulntulk dijadikan rang belrnilai julal, gulna melndulkulng 

greleln elconomy warga Delsa Tanjulngkalang mullai melngulrangi pelnggulnaan plastik dan belralih 

kel produlk organik ramah lingkulngan yang dapat dipakai belrullang kali ulntulk melngulrangi 

sampah.  

Green Economy berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam 

Kelhidulpan makhlulk di bulmi, baik tulmbulhan, binatang, maulpuln manulsia, saling telrkait 

dalam satul kelultulhan lingkulngan hidulp. Apabila telrjadi ganggulan telrhadap lingkulngan hidulp, 

tellah dijellaskan dalam Al Qulr’an sulrah Al-Qasas ayat 77 telntang pellarangan pelrulsakan di 

bulmi agar manulsia melnjaga kelselimbangan alam yang artinya: “Dan carilah (pahala) nelgelri 

akhirat delngan apa yang tellah dianulgelrahkan Allah kelpadamul, teltapi janganlah kamul 

lulpakan bagianmul di dulnia dan belrbulat baiklah (kelpada orang lain) selbagaimana Allah 

tellah belrbulat baik kelpadamul, dan janganlah kamul belrbulat kelrulsakan di bulmi. Sulnggulh, 

Allah tidak melnyulkai orang yang belrbu lat kelrulsakan”.  

Dalam Al Qulr’an tellah dijellaskan, Tulhan melnciptakan selgala selsulatul yang ada di bulmi 

tidak sia-sia dan mellarang manulsia ulntulk belrbulat kelrulsakan di bulmi, hal ini melngandulng arti 

kelselimbangan. Kelselimbangan telrselbult telrjadi pada lingkulngan hidulp akan telruls belrlangsulng 

dan barul akan telrgangul apabila telrjadi kelrulsakan lingkulngan yang belrbelntulk belncana alam.  

Dapat disimpullkan bahwa konselp pelmbangulnan belrkellanjultan seljalan delngan dalil 

delngan tuljulan ulntulk melmbanguln sulatul delsa delngan melngultamakan kellelstarian alam yang 

telrjaga. Suldah melnjadi kelwajiban kita selbagai ulmat mulslim dalam melnjaga alam dan 

melmanfaatkan selbaik mulngkin delngan kelkayaan alam yang dimiliki tanpa melrulsak alam 

selkitar delngan pelnelrapan greleln elconomy belrulpa pelngellolaan sampah. Kelgiatan ini 

melmbultulhkan kelsadaran dari kalangan ibul rulmah tangga ulntulk melwu ljuldkan kelpeldullian 

telrhadap lingkulngan alam yang belrkellanjultan (Hamdan & Masdulqiel, 2020).  

Prinsip dari konselp greleln elconomy suldah digagas olelh para celndelkiawan mulslim 

mellaluli Al-Qulran dan Hadis. Prinsip telrselbult telrkandulng dalam maqashid syariah yang 
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melnelkankan pada kelmaslahatan, melningkatkan kelseljahtelraan manulsia, dan kelseltaraan sosial, 

yang selkaliaguls melngulrangi risiko lingkulngan (Iskandar & Aqbar, 2019). Pelnelrapan greleln 

elconomy pada pelngellolaan sampah melrulpakan salah satul ulsaha dalam pelmbangulnan 

belrkellanjultan yang sellaras delngan nilai dalam maqashid syariah yaitul agama, jiwa, akal, 

harta, dan keltulrulnan (Vita & Soelhardi, 2022).  

1. Pelmelliharaan Agama  

Agama dalam Al Qulr’an melndelskripsikan bahwa hulbulngan antara dula pihak 

yang salah satulnya melmiliki kelduldulkan lelbih tinggi dari lainnya. Pelrlindulngan dalam 

agama adalah ulnsulr dasar yang pelrlul dilaksanakan dan melnjadi tuljulan ultama ulntulk 

orang mulslim. Pelrlindulngan agama ini belrkaitan delngan pelngellolaan sampah yang 

dilakulkan di Delsa Tanjulngkalang. Karelna delngan adanya pelngellolaan sampah 

melrulpakan sulatul langkah dalam melngulrangi tulmpulkan sampah yang telrmasulk 

melnjaga kelbelrsihan lingkulngan dan melmbelrikan lapangan pelkelrjaan. Dalam islam 

melnelmpatkan kelrja selbagai ibadah melncari relzelki ulntulk melnculkulpi kelbultulhan hidulp. 

Pada dasarnya agama islam sangat melmpelrhatikan lingkulngan di bulmi. Selbagai ulmat 

mulslim wajib ulntulk melnjaga lingkulngan di bulmi delngan tidak melmbulat kelrulsakan. 

Dalam melmpelrlakulkan alam dan lingkulngan manulsia tellah ditelmpatkan tiga pelran 

yaitul pelnelgak ihsan dan keladilan, khalifah Allah, dan pelmakmulr bu lmi (Bahri, 2022).  

a. Pelnelgak Ihsan dan Keladilan  

Dalam Al Qulr’an sulrah An Nahl ayat 90 yang artinya: “Selsulnggulhnya 

Allah melnyulrulh (kamul) belrlakul adil dan belrbulat kelbajikan, melmbelri 

bantulan kelpada kelrabat, dan Dia mellarang (mellakulkan) pelrbulatan kelji, 

kelmulngkaran, dan pelrmulsulhan. Dia melmbelri pelngajaran kelpadamul agar 

kamul dapat melngambil pellajaran”.   

Dalil telrselbult belrmakna bahwa Allah melmelrintahkan manulsia ulntulk 

belrbulat adil, bajik dan ihsan, selrta melnjaulhi pelrbulatan kelji dan mulnkar. 

Adanya kelrulsakan lingkulngan yang telrjadi melrulpakan belntulk 

kelmulngkaran yang belrtelntangan delngan prinsip ihsan dan keladilan. Agar 

tidak belrtelntangan delngan prinsip telrselbult pelrlul adanya pelrbulatan yang 

belrorielntasi pelnyellamatan alam dan lingkulngan. 

b. Khalifah Allah  
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Selbagai khalifah, manulsia melmiliki kelwajiban ulntu lk melngellola bulmi 

delngan baik dan tidak melmbulat kelrulsakan. Tellah dijellaskan dalah Al 

Qulran sulrah Az-Zulmar ayat 10, artinya:  

“Katakanlah (Mulhammad), “Wahai hamba-hamba-Kul yang belriman! 

Belrtakwalah kelpada Tulhanmul.” Bagi orang-orang yang belrbulat baik di 

dulnia ini akan melmpelrolelh kelbaikan. Dan bulmi Allah itul lulas. Hanya 

orang-orang yang belrsabarlah yang diselmpulrnakan pahalanya tanpa 

batas”.  

Belrdasarkan dalil diatas, masyarakat di Delsa Tanjulngkalang tidak 

bolelh mellakulkan selsulatul belrdasarkan kelmaulannya. Jika telrjadi kelrulsakan 

pada alam akibat kelselmelna-melnaan melrulpakan pelngabaian akan tulgas 

selbagai khalifah Allah.  

c. Pelmakmulr Bulmi  

Selbagai pelmakmulr bulmi, manulsia haruls belrsikap u lntulk tidak melrulsak 

alam dan lingkulngan. Allah belrfirman dalam Al Qulr’an sulrah Al-A’raf 

ayat 56, artinya:  

“Dan janganlah kamul belrbulat kelrulsakan di bulmi seltellah (diciptakan) 

delngan baik. Belrdoalah kelpada-Nya delngan rasa taku lt dan pelnulh harap. 

Selsulnggulhnya rahmat Allah sangat delkat kelpada orang yang belrbulat 

kelbaikan”.  

Belrdasarkan dalil diatas, dijellaskan bahwa Allah tidak akan 

melmbelrikan ridho-Nya kelpada orang yang melmbulat kelrulsakan di bulmi.  

Kaitannya delngan konselp pelnelrapan greleln elconomy di Delsa Tanjulngkalang 

melnulnjulkkan bahwa kelgiatan telrselbult melnelrapkan dasar pelmelliharaan agama. Yaitu l 

delngan mellakulkan pelngellolaan sampah yang dijadikan barang belrnilai julal selrta 

mampul melngulrangi pelnulmpu lkan sampah yang melngakibatkan adanya kelrulsakan 

lingkulngan selpelrti banjir, pelncelmaran uldara dan melndatangkan belrbagai pelnyakit. 

Ibu Nurul Hayati selaku anggota pengelolaan sampah rumah tangga memberikan 

pernyataan melalui wawancara secara langsung: “Dampak yang terjadi adanya 

tumpukan sampah ini sangat berbahaya sampai merusak lingkungan. Hal tersebut 

termasuk kegiatan yang tidak mencerminkan dalam menjaga agama. Sebagai umat 
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muslim wajib menjaga agama, saya sangat bersyukur ada kegiatan pengelolaan 

sampah ini, lingkungan jadi bersih”.      

2. Pelmelliharaan Jiwa 

Pelmelliharaan jiwa yang dimaksuld adalah pelrlindulngan jiwa manulsia dalam 

melnjaga kelsellamatan dan kelselhatan. Delngan belrulsaha ulntulk melnjaga kelselhatan jiwa 

dan raga selhingga tidak telrjangkit pelnyakit. Jika telrjadi kelrulsakan pada lingkulngan, 

maka selmakin telrancam kelhidu lpan dan kelselhatan manulsia. Pelnelrapan greleln elconomy 

yang dilakulkan melrulpakan su latul belntulk ulsaha dalam melnjaga pelmelliharaan jiwa. 

Karelna kelgiatan telrselbult sellain melnjaga kelbelrsihan lingkulngan julga ulntulk melnjaga 

kelselhatan masyarakat agar telrhindar dari pelnyakit selhingga melmelnulhi prinsip 

pelrlindulngan telrhadap jiwa. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Mala melalui wawancara 

langsung: 

“Banyaknya jenis sampah rumah tangga yang tidak dikelola itu menyebabkan 

pencemaran lingkungan (pencemaran udara yang menjadikan oksigen tidak segar) 

dan media penularan penyakit (lalat, tikus, kecoa). Untuk itu harus cermat dalam 

memilah dan mengelola sampah agar tidak terjangkit penyakit yang diperoleh dari 

sampah yang belum dikelola dengan baik”.  Dapat disimpullkan bahwa kelgiatan 

pelngellolaan sampah dapat melngulrangi telrjadinya kelrulsakan di lingkulngan alam selrta 

mampul melnjadikannya selbagai kelgiatan elkonomi delngan tuljulan melmpelrtahankan 

hidulp delngan cara melmanfaatkan pellulang di lingkulngan selkitar.  

3. Pelmelliharaan Akal 

Akal adalah sulmbelr pelngeltahulan yang dimiliki manulsia. Delngan adanya akal 

manulsia mampul belrfikir dan melnjadi pelmbelda dari makhlulk lain. Pelngeltahulan yang 

dimiliki manulsia melngelnai lingkulngan hidulp dapat dijadikan relfelrelnsi ulntulk 

melnelntulkan seltiap langkah yang akan dilakulkan. Manulsia yang peldulli delngan 

lingkulngan mellaluli pelngellolaan sampah di Delsa Tanjulngkalang melrulpakan manfaat 

dari pelnggulnaan akal. Belbelrapa kelgiatan pelngellolaan sampah yang dilakulkan 

selhingga mampul melmbulat masyarakat peldulli telrhadap lingkulngan delngan 

melnggulnakan pelngeltahulan telntang pelngellolaan sampah mellaluli kelgiatan sosialisasi 

dan eldulkasi telntang pelntingnya melnjaga lingkulngan. Hal ini belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan dampak positif dan melnghilangkan dampak nelgatif dari hasil 

pelngellolaan sampah di Delsa Tanjulngkalang. Selhingga pola pikir manulsia yang positif 
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itul sangat pelnting dalam melncapai pelnelrapan greleln elconony dalam melwuljuldkan 

pelmbangulnan belrkellanjultan. Hal ini sesuai dengan penjelasan ibu Hafsah melalui 

wawancara langsung setelah kegiatan sosialaisasi dan edukasi yang dilakukan:  

 “Dengan adanya kegiatan sosialisasi dan edukasi saya tersadar bahwa mengelola 

sampah rumah tangga yang kita hasilkan adalah bentuk kita peduli terhadap 

lingkungan untuk menjaga agar tetap alami dan asri”.  

 Pernyataan lain dipaparkan oleh ibu Ulfa melalui wawancara langsung:  

 “Selain merupakan bentuk peduli terhadap lingkungan, saat akal digunakan dengan 

baik dalam berfikir mengenai manfaat yang diberikan oleh sampah ketika telah 

dikelola secara profesional, maka akan muncul inovasi dan kreasi baru dalam 

pengelolaan sampah”.  

4. Pelmelliharaan Harta  

Harta adalah kelbultulhan manulsia dalam melnculkulp kelbu ltulhan selhari-hari. 

Pelmelliharaan harta dalam lingkulngan, melwajibkan manulsia ulntulk melngellola sulmbelr 

daya alam delngan baik. Saat ini kelrulsakan alam yang telrjadi di lingkulngan selkitar 

yaitul pelnulmpulkan sampah. U lntulk melnjaga dan melrawat lingkulngan dari 

pelmelliharaan harta maka dilakulkan kelgiatan pelngellolaan sampah. Pelngellolaan 

sampah ini melnghasilkan barang belrnilai julal yang belrtuljulan u lntulk melndapatkan 

kelulntulngan. Di dalam islam kelgiatan pelrelkonomian yang dilakulkan delngan baik 

maka kelulntulngan yang didapat julga akan baik. Hal ini belrkaitan delngan bagaimana 

masyarakat di Delsa Tanjulngkalang melnjalankan ulsaha melrelka delngan baik selsulai 

delngan hulkulm nelgara indonelsia dan selsulai delngan elkonomi Islam. Ibu nurul 

memberikan informasi melalui wawancara secara langsung bahwa:  

 “Hasil dari pengelolaan sampah yang dilakukan berupa produk yang bisa dijual, jadi 

saya sebagai ibu rumah tangga merasa senang bisa mendapat keuntungan yang halal 

dari kegiatan kerativitas ini, lumayan bisa menambah pemasukan”.  

5. Pelmelliharaan Keltulrulnan  

Pelmelliharaan keltulrulnan yang dimaksuld adalah mellindulngi keltulrulnan agar 

melnjadi keltulrulnan yang telrbaik di masa delpan. Delngan melnanamkan pelrilakul baik 

yang dilaksanakan masyarakat di Delsa Tanjulngkalang selpelrti melmbanguln gelnelrasi 

peldulli lingkulngan adalah salah satul cara dalam melnjaga lingkulngan. Pada pelnelrapan 

kelgiatan pelngellolaan sampah yang dilakulkan ini melrulpakan pelmelliharaan sulmbelr 
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daya alam delngan melmikirkan jangka panjang ulntulk gelnelrasi sellanjultnya. Hal ini 

diungkapkan oleh ibu Mala dalam wawancara secara langsung: 

“Kegiatan peduli lingkungan ini berupaya menjaga kondisi lingkungan hidup dan 

memberikan inovasi pada pengelolaan sampah, sehingga hal ini merupakan bentuk 

memikirkan jangka panjang untuk generasi selanjutnya”.  

Selhingga pelmanfaatan sulmbelr daya alam yang ada ulntulk kelgiatan pelrelkonomian 

ini melmikirkan dampak jangka panjang yang akan dialami olelh gelnelrasi yang akan 

datang ulntulk melmbelri kelhidu lpan kelpada melrelka (Nulrbaiti, Hasibulan, & Sirelgar, 

2023).  

Islam melnelkankan ulmatnya ulntulk melnjaga dan mellelstarikan lingkulngan yang suldah 

telrtullis dalam Al Qulr’an sulrah Al- Anbiya ayat 35-39. Kelmuldian mulncull pelnggulnaan konse lp 

fiqh al-biah yang melrulpakan pelmahaman dimana melngellola, mellelsatarikan lingkulngan 

melnggulnakan ajaran Islam (Maullida, 2023). Kelulnggullan dari prinsip al-bi’ah yaitul melncoba 

melnsinelrgikan antara manulsia delngan alam dalam melngellola lingkulngan yang belrdasarkan 

pada kelsellamatan dan pellelstariannya (Noor, 2009). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelnelrapan greleln elconomy pelngellolaan 

sampah dalam melwuljuldkan SDGs melnulrult pelrspelktif elkonomi Islam di Delsa Tanjulngkalang 

Nganjulk. U lntulk melngeltahuli pelncapaian pelmbangulnan belrkellanjultan di Delsa Tanjulngkalang 

belrikult adalah ellelmeln dan aspelk pelndu lkulng capaian telrselbult, yaitul Greleln elconomy melmiliki 

tulju lan ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan sosial masyarakat tanpa relsiko kelrulsakan 

lingkulngan alam. Delngan cara melnelrapkan program 3R (reldulcel, relulsel, dan relcyclel) selrta 

melnjadikan barang telrselbult selbagai nilai julal ulntulk melndapatkan kelulntulngan. Program yang 

tellah dilaksanakan di Delsa Tanjulngkalang adalah pelngellolaan sampah. Program ini belrulpaya 

ulntulk melnjaga kellelstarian lingkulngan alam dan melmbelrikan manfaat dalam aspelk elkonomi 

belrdasarkan maqashid syariah yang belrlandaskan Al Qulr’an dan Hadist. 

Pelnelrapan greleln elconomy pelngellolaan sampah dimullai dari mellakulkan pelmbinaan 

telrkait melmilah-milah sampah, melngolahnya, sampai melnjadi barang belrnilai julal. Selmakin 

belrkulrangnya tulmpulkan sampah, maka masalah lingkulngan akan belrkulrang selcara belrtahap.  

Konselp greleln elconomy adalah pelrtulmbulhan yang relndah karbon dan masulk dalam indulstri 

hijaul. Hal ini sellaras delngan suldult pandang maqashid syariah dalam elkonomi Islam.  
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Pelnellitian seldelrhana ini diharapakan mampul melndorong pelnelrapan greleln elconomy 

Islam. Selhingga dapat melningkatkan kelsadaran diri dan kulalitas manulsia khulsulsnya 

kelpeldullian telrhadap alam. Pelnelliti melngakuli adanya keltelrbatasan dalam pelnellitian ini, 

selmoga dapat melnginspirasi pelnelliti sellanjultnya yang belrkelinginan ulntulk mellakulkan 

pelnellitian lelbih dalam lagi yang belrkaitan delngan konselp greleln elconomy.  
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